


Rudy C Tarumingkeng: Administrative Financial Management  
(F. Bradley) 

 
 

2 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  
Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD  

Professor of Management, NUP: 9903252922 

Rector, Cenderawasih State University (1978-1988)  

Rector, Krida Wacana Christian University (1991-2000) 

 

 

 

 

 

 

 

© RUDYCT e-PRESS  

rudyct75@gmail.com  

Bogor, Indonesia  

8 May, 2025  

 

 

https://rudyct.com/cv.pdf
mailto:rudyct75@gmail.com


Rudy C Tarumingkeng: Administrative Financial Management  
(F. Bradley) 

 
 

3 

Administrative Financial Management  (F. Bradley) 

Pendahuluan 

 

F. Bradley dalam Administrative Financial Management menyajikan 

perspektif yang lebih fokus pada aspek penggunaan dan pemilihan 

modal sebagai inti dari manajemen keuangan. Berbeda dengan 

kerangka Guthmann & Dougall yang lebih komprehensif (perencanaan, 

pengembangan, pengendalian, penatausahaan), Bradley menekankan 

dua hal utama: 

1. Pengaturan Penggunaan Modal 

2. Pemilihan Sumber Permodalan 

Kedua aspek ini, menurut Bradley, menentukan efektivitas manajemen 

keuangan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

 

1. Pengaturan Penggunaan Modal Perusahaan 

1.1 Definisi dan Ruang Lingkup 

Bradley mengartikan “penggunaan modal” sebagai keputusan alokasi 

dana ke berbagai aktivitas operasional dan investasi—mulai dari 

pembelian aset tetap (mesin, gedung) hingga pembiayaan modal kerja 

(persediaan, piutang). 

1.2 Langkah-Langkah Utama 

• Identifikasi Kebutuhan Modal: Menginventarisasi proyek 

investasi dan kebutuhan modal kerja yang diperkirakan. 

• Prioritisasi Proyek: Menentukan urutan pelaksanaan berdasarkan 

kriteria nilai tambah—misalnya NPV (Net Present Value) tertinggi 

atau payback period terpendek. 
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• Penjadwalan Alokasi: Menyusun timeline pencairan dana agar 

tidak terjadi idle cash (kas menganggur) maupun kekurangan kas. 

1.3 Contoh Kasus 

Sebuah pabrik furnitur di Jepara merencanakan dua proyek: 

• Proyek A: Mesin pemotong otomatis senilai Rp 1,5 miliar (NPV 

positif Rp 400 juta) 

• Proyek B: Sistem ERP untuk keperluan manajemen persediaan 

senilai Rp 800 juta (NPV positif Rp 200 juta) 

Karena modal terbatas Rp 2 miliar, tim keuangan menempatkan Proyek 

A sebagai prioritas utama, lalu jika sisa kas memadai, dilanjutkan Proyek 

B. Dengan begitu, pabrik memaksimalkan nilai tambah totalnya. 

 

2. Pemilihan Sumber Permodalan 

2.1 Prinsip Utama 

Bradley menegaskan bahwa sumber modal harus dipilih berdasarkan: 

• Biaya Modal (Cost of Capital): Semakin rendah, semakin 

menguntungkan. 

• Risiko Pembayaran Kewajiban: Termasuk bunga tetap, jadwal 

amortisasi, dan kemungkinan risiko default. 

• Fleksibilitas Pembiayaan: Kemampuan menyesuaikan kembali 

struktur modal jika kondisi pasar berubah. 

2.2 Skema Sumber Permodalan 

1. Hutang Jangka Pendek: Untuk kebutuhan modal kerja (misalnya 

overdraft, kredit usaha rakyat)—cepat cair namun bunga relatif 

tinggi. 
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2. Hutang Jangka Panjang: Obligasi korporasi atau pinjaman 

sindikasi—suku bunga lebih rendah, tenor panjang, tapi 

memerlukan agunan dan rating kredit baik. 

3. Ekuitas/Internal Funding: Laba ditahan—bebas bunga, tidak 

menambah beban hutang, namun mengurangi dividen bagi 

pemilik. 

4. Eksternal Equity: Penerbitan saham baru—menambah modal 

tanpa kewajiban bunga, tapi mengencerkan kepemilikan. 

2.3 Contoh Kasus 

Sebuah startup teknologi di Bandung membutuhkan tambahan modal 

Rp 5 miliar untuk ekspansi R&D AI. Manajemen mempertimbangkan: 

• Hutang Bank: Bunga 10 % per tahun, tenor 5 tahun, butuh 

agunan. 

• Investor Ventura (Equity): Menyerahkan 15 % saham dengan 

valuasi pre-money Rp 25 miliar. 

Setelah analisis cost of capital dan proyeksi laba, startup memilih opsi 

investor ventura, karena risiko bunga bank dianggap terlalu besar 

dibandingkan potensi sinergi dan pendampingan strategis dari VC. 

 

3. Sinergi Antara Pengaturan dan Pemilihan Modal 

Bradley menekankan bahwa keputusan alokasi modal (bagian 

penggunaan) tak dapat dipisahkan dari keputusan struktur modal 

(bagian sumber). Misalnya, alokasi ke proyek berisiko tinggi (R&D) 

sebaiknya didanai dengan ekuitas supaya perusahaan tidak dibebani 

bunga tetap bila proyek gagal. Sebaliknya, investasi infrastruktur yang 

memberi arus kas stabil cocok dibiayai dengan hutang jangka panjang 

karena bunga dapat ditanggung. 
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4. Pendapat dan Diskusi 

1. Trade-off Hutang vs. Ekuitas 

o Hutang dapat meningkatkan leverage dan ROE (Return on 

Equity), tetapi berisiko ketika arus kas menurun. 

o Ekuitas tidak menambah beban bunga, tetapi mengurangi 

kendali pemilik dan potensi capital gain. 

2. Pecking Order Theory vs. Trade-Off Theory 

o Pecking Order: Perusahaan lebih dulu memanfaatkan laba 

ditahan, lalu hutang, dan terakhir ekuitas—selaras dengan 

Bradley yang menekankan penggunaan internal funds. 

o Trade-Off: Menyeimbangkan manfaat pajak dari bunga 

dengan risiko kebangkrutan—teori ini membantu 

memetakan pilihan modal Bradley secara lebih luas. 

3. Konteks Indonesia 

o Suku bunga kredit usaha di Indonesia sering fluktuatif; 

karenanya, perusahaan harus rajin memanfaatkan instrumen 

interest rate swap atau fixed-rate loan untuk 

meminimalkan risiko. 

o Akses pasar modal juga semakin terbuka lewat 

crowdfunding equity dan sukuk korporasi, memberikan 

alternatif struktur modal baru. 

 

Kesimpulan 

Menurut F. Bradley, manajemen keuangan adalah seni dan ilmu 

mengatur penggunaan modal perusahaan serta memilih sumber 

permodalan yang paling sesuai untuk mendukung tujuan strategis. 

Integrasi keduanya—dengan mempertimbangkan biaya, risiko, dan 
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fleksibilitas—menjadi landasan agar keputusan keuangan tidak hanya 

optimal secara angka, tetapi juga sustainable dalam jangka panjang. 

 

5. Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Modal 

5.1 Mekanisme Pelaporan Berkala 

Bradley menekankan pentingnya laporan realisasi penggunaan modal 

secara periodik (bulanan atau kuartalan). Laporan ini mencakup: 

• Realokasi Anggaran: Perbandingan realisasi pengeluaran dari 

alokasi awal atas setiap proyek atau departemen. 

• Rasio Efisiensi: Misalnya Return on Investment (ROI) aktual versus 

ROI yang dianggarkan. 

• Variance Analysis: Mengevaluasi selisih positif (favorable variance) 

atau negatif (unfavorable variance), lalu mengidentifikasi akar 

penyebab—apakah karena perhitungan awal terlalu optimistis, 

kenaikan biaya input, atau pelaksanaan yang kurang efektif. 

5.2 Tindakan Korektif 

Jika terdeteksi penyimpangan signifikan, tim keuangan bersama manajer 

proyek perlu mengambil langkah: 

1. Re-forecasting: Memperbarui proyeksi arus kas dan kebutuhan 

tambahan. 

2. Retrukturisasi Anggaran: Mengalihkan dana dari inisiatif dengan 

performa buruk ke prioritas lebih tinggi. 

3. Pengetatan Persetujuan Pengeluaran: Memperketat otorisasi 

pembelian atau kontrak baru hingga kondisi keuangan kembali 

stabil. 

Contoh Kasus 



Rudy C Tarumingkeng: Administrative Financial Management  
(F. Bradley) 

 
 

8 

Sebuah perusahaan farmasi mencatat unfavorable variance sebesar 20% 

di proyek pembelian mesin kemas otomatis—disebabkan kenaikan harga 

baja global. Manajemen segera merevisi anggaran, mengalihkan 

sebagian dana dari proyek renovasi gudang, dan menegosiasi ulang 

kontrak pemasok baja untuk menurunkan biaya. 

 

6. Peran Tata Kelola dan Etika dalam Keputusan Modal 

6.1 Prinsip Tata Kelola (Corporate Governance) 

• Transparansi: Seluruh keputusan penggunaan dan sumber modal 

harus didukung data yang dapat diaudit. 

• Akuntabilitas: Direksi dan dewan komisaris bertanggung jawab 

atas kebijakan finansial, serta wajib melaporkan hasil dan risiko 

kepada pemegang saham. 

• Independensi: Komite audit dan komite risiko sebaiknya terdiri 

dari anggota dewan independen untuk meminimalkan konflik 

kepentingan. 

6.2 Etika Keuangan 

Bradley menekankan nilai integritas: menghindari praktik “window 

dressing” (memanipulasi laporan agar terlihat sehat). Keputusan 

pendanaan—khususnya yang melibatkan hutang besar—harus 

diinformasikan dengan jujur kepada kreditur, termasuk potensi risiko 

pasar dan arus kas. 

Diskusi 

Dalam era ESG dan keuangan berkelanjutan, tata kelola yang baik dan 

penekanan pada etika mampu memperkuat kredibilitas perusahaan di 

mata investor dan regulator. Di pasar Indonesia, reputasi etis seringkali 

berdampak langsung pada akses pendanaan murah dan jangka panjang. 
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7. Implikasi dan Rekomendasi Praktis 

1. Integrasi Sistem Informasi Keuangan 

o Implementasikan ERP atau financial dashboard real-time 

untuk memonitor alokasi dan penggunaan modal. 

2. Pelatihan Tim Keuangan 

o Tingkatkan kapabilitas analisis finansial staf melalui workshop 

forecasting, capital budgeting, dan risk assessment. 

3. Diversifikasi Sumber Pembiayaan 

o Jangan terpaku pada satu skema pembiayaan: gabungkan 

internal funds, bank loan, pasar modal, dan alternatif seperti 

crowdfunding equity. 

4. Penekanan pada Due Diligence 

o Kedua aspek—penggunaan dan pemilihan modal—harus 

didukung studi kelayakan dan riset pasar mendalam untuk 

meminimalkan keputusan gagal. 

 

8. Tren Masa Depan dalam Manajemen Permodalan 

• Digital Finance Platforms: Automasi end-to-end untuk pengajuan 

pinjaman, approval, hingga pencairan dana. 

• Green Financing: Permintaan untuk instrumen ramah lingkungan 

akan meningkat, mendorong perusahaan menyesuaikan struktur 

modal dengan proyek berkelanjutan. 

• Machine Learning for Credit Scoring: Peningkatan akurasi 

penilaian risiko kredit, khususnya pada skema pembiayaan 

alternatif. 
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Kesimpulan Lanjutan 

F. Bradley melalui Administrative Financial Management menonjolkan 

bahwa manajemen keuangan pada dasarnya adalah manajemen 

modal—mulai dari alokasi yang tepat hingga pemilihan instrumen 

pembiayaan yang optimal. Dengan menitikberatkan pada aspek 

penggunaan dana dan sumber permodalan, Bradley memberikan model 

yang praktis dan aplikatif, terutama bagi entitas bisnis yang memerlukan 

keputusan cepat namun terukur. Integrasi prinsip tata kelola dan etika, 

serta adaptasi terhadap tren teknologi dan keberlanjutan, menjadi kunci 

keberhasilan implementasi kerangka ini dalam konteks bisnis modern di 

Indonesia maupun global. 

 

9. Perbandingan dengan Kerangka Guthmann & Dougall 

Meskipun Guthmann & Dougall dan Bradley sama-sama menyoroti 

pentingnya manajemen keuangan, keduanya menggarisbawahi sudut 

pandang berbeda: 

 

Aspek Guthmann & Dougall Bradley 

Ruang Lingkup 

Empat pilar lengkap: 

perencanaan, pengembangan, 

pengendalian, penatausahaan 

Fokus pada penggunaan 

modal dan sumber 

pembiayaan 

Kedalaman 

Perencanaan 

Termasuk forecasting, 

budgeting, capital budgeting 

Lebih menekankan 

prioritisasi dan 

scheduling alokasi dana 

Struktur Modal 
Menilai trade-off debt vs 

equity, leverage, rating 

Menekankan cost of 

capital, risiko 

pembayaran, fleksibilitas 
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Aspek Guthmann & Dougall Bradley 

Pengukuran 

Kinerja 

Variance analysis, balanced 

scorecard 

ROI aktual vs target, 

monitoring realisasi 

modal 

Aspek Tata 

Kelola & ESG 

Termasuk ESG, FinTech, IR, 

M&A, restrukturisasi 

Diintegrasikan lewat 

etika, governance, 

transparansi laporan 

Diskusi: 

– Kelengkapan vs Fokus Spesifik: Kerangka Guthmann & Dougall 

cocok untuk perusahaan besar dengan fungsi keuangan terstruktur; 

sedangkan model Bradley sangat aplikatif bagi UMKM atau unit bisnis 

yang membutuhkan panduan ringkas dalam pengambilan keputusan 

modal. 

– Sinergi Pendekatan: Perusahaan skala menengah dapat memadukan 

keduanya—mengadopsi empat pilar Guthmann & Dougall, namun 

menggunakan prinsip Bradley untuk pengambilan keputusan investasi 

dan struktur modal secara pragmatic. 

 

10. Studi Kasus Implementasi Hibrida 

Context: Sebuah perusahaan distributor alat tulis di Bandung (skala 

menengah) menginginkan modernisasi sistem keuangan namun tetap 

fleksibel dalam pilihan sumber modal. 

1. Perencanaan & Pengembangan 

– Menggunakan template budgeting Guthmann & Dougall untuk 

12 divisi produk. 

– Prioritasi investasi mengikuti model Bradley: proyek digitalisasi 

gudang dan penambahan armada logistik. 

2. Pengendalian & Monitoring 

– Dashboard real-time memantau variance pada setiap divisi. 
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– Laporan bulanan ROI membandingkan realisasi vs target—

mengacu pada mekanisme Bradley. 

3. Sumber Permodalan 

– Untuk mesin sortir otomatis, perusahaan menerbitkan sukuk 

korporasi (ESG-linked bond) dengan kupon lebih rendah (G&D + 

ESG). 

– Modal kerja tetap dibiayai lewat modal ditahan dan pinjaman 

jangka pendek bank (prinsip Bradley: gunakan internal funds, 

setelah itu hutang kerja). 

4. Hasil 

– Arus kas operasi membaik 15% dalam 6 bulan. 

– Biaya modal rata-rata turun dari 11% menjadi 8% per tahun. 

– Investor institusi menunjukkan minat pada sukuk korporasi 

berikutnya karena transparansi penggunaan dana. 

 

11. Rekomendasi Implementasi bagi Praktisi 

1. Lakukan Gap Analysis antara prosedur keuangan saat ini dengan 

empat pilar Guthmann & Dougall untuk menilai area yang perlu 

penguatan. 

2. Tetapkan Kriteria Pemilihan Proyek berdasarkan model Bradley: 

NPV minimal, rentabilitas, dan profil risiko. 

3. Bangun Mekanisme Pelaporan Ringkas (Bradley) namun 

komprehensif dengan dashboard digital (G&D). 

4. Libatkan Dewan Komisaris atau Komite Audit Independen 

untuk menjaga integritas dalam pemilihan modal dan pelaporan 

realisasi. 

5. Rancang Kebijakan Hybrid Financing: kombinasikan internal 

funding, pinjaman bank, dan surat berharga berbasis ESG atau 

sukuk. 
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12. Kesimpulan Akhir 

Manajemen keuangan bukan sekadar urusan akuntansi, tetapi seni 

membuat keputusan strategis yang mengombinasikan kerangka kerja 

komprehensif (Guthmann & Dougall) dengan fokus praktis pada modal 

(Bradley). Dengan memahami dan mengintegrasikan kedua pendekatan 

ini, perusahaan—baik skala besar maupun menengah—dapat menyusun 

kebijakan keuangan yang: 

• Terstruktur, melalui perencanaan dan pengendalian yang matang. 

• Pragmatis, dengan prioritisasi investasi dan sumber modal yang 

efisien. 

• Adaptif, mampu menyesuaikan diri terhadap dinamika pasar, 

risiko, dan tuntutan keberlanjutan. 

Pendekatan hibrida ini membantu organisasi mencapai tujuan 

pertumbuhan, menjaga likuiditas, meminimalkan biaya modal, dan 

membangun reputasi keuangan yang kuat di mata pemangku 

kepentingan. 

 

Selain kerangka dan praktik yang telah dibahas, masih ada beberapa 

aspek lanjutan yang penting untuk memperkaya pemahaman dan 

implementasi manajemen keuangan: 

 

13. Aspek Perilaku (Behavioral Finance) 

Walau Bradley dan Guthmann & Dougall menitikberatkan pada kerangka 

teknis—angka, prosedur, dan instrumen—dimensi perilaku tidak boleh 

diabaikan. Keputusan investasi atau pendanaan sering kali dipengaruhi 

bias kognitif dan tekanan sosial di dalam organisasi: 
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• Overconfidence Bias: Manajer proyek cenderung menilai potensi 

keuntungan terlalu tinggi, sehingga NPV awal sering optimistis. 

• Herding Behavior: Perusahaan meniru kebijakan dividen atau 

struktur modal pesaing, padahal kondisi internal berbeda. 

• Loss Aversion: Ketakutan akan kerugian membuat manajemen 

menunda investasi berisiko, meski peluang nilai tambah signifikan. 

Rekomendasi: 

1. Terapkan premortem analysis sebelum finalisasi anggaran untuk 

menilai skenario terburuk. 

2. Bentuk tim review lintas fungsi agar keputusan modal tidak 

semata-mata “echo chamber” di satu divisi. 

 

14. Continuous Improvement dalam Proses Keuangan 

Manajemen keuangan harus diperlakukan sebagai proses yang terus 

diperbaiki, bukan proyek sekali jalan. Prinsip Kaizen (perbaikan 

berkelanjutan) dapat diadopsi: 

1. Plan–Do–Check–Act (PDCA) pada setiap siklus budgeting dan 

forecasting. 

2. Feedback Loop: Kumpulkan masukan dari pengguna sistem 

(manajer lini, auditor, investor relations) dan perbarui SOP 

keuangan setiap semester. 

3. Benchmarking: Bandingkan metrik kinerja keuangan (DSO, DPO, 

ROI) dengan perusahaan sejenis di industri dan wilayah. 

 

15. Pengaruh Lingkungan Makro dan Kebijakan Publik 

Kondisi ekonomi makro—seperti inflasi, suku bunga acuan BI, dan 

stabilitas politik—sangat memengaruhi cost of capital dan risk appetite: 
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• Inflasi Tinggi → Memacu kenaikan bunga kredit, menekan margin 

proyek jangka panjang. 

• Kebijakan Fiskal dan Moneter → Stimulus pemerintah membuka 

peluang pembiayaan murah (subsidi suku bunga), tetapi juga risiko 

kebijakan tiba-tiba berubah. 

Strategi Adaptasi: 

• Scenario Planning: Bangun skenario alternatif (high-inflation, 

stagflation, recovery) dan siapkan rencana darurat pendanaan. 

• Engagement with Regulators: Aktif mengikuti diskusi kebijakan 

OJK/BI agar mendapatkan insentif atau kelonggaran regulasi lebih 

cepat. 

 

16. Arah Penelitian dan Inovasi Keuangan Korporat 

Untuk pengembangan ilmu dan praktik, beberapa bidang riset yang 

menjanjikan: 

1. AI-Enhanced Capital Budgeting: Memadukan machine learning 

dalam memprediksi cash flow proyek—mengurangi 

ketergantungan pada asumsi statis. 

2. Decentralized Finance (DeFi) untuk Perusahaan: Eksplorasi 

smart contracts yang dapat mengotomasi pembayaran hutang 

korporasi secara transparan. 

3. Sustainability-Linked Digital Assets: Instrumen keuangan digital 

(tokenisasi green bonds) yang memudahkan investor ritel 

berpartisipasi. 

 

Penutup Tambahan 
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Dengan memasukkan dimensi perilaku, continuous improvement, dan 

adaptasi terhadap lingkungan makro, kerangka manajemen keuangan 

menjadi semakin kaya dan responsif. Bagi praktisi dan akademisi di 

Indonesia, eksplorasi lebih lanjut pada integrasi AI, DeFi, dan riset ESG 

digital akan membuka horizon baru guna memperkuat ketahanan dan 

daya saing korporasi dalam era disrupsi. 

 

17. Evolusi Peran Chief Financial Officer (CFO) di Era Digital 

Di masa lampau, CFO lebih banyak “bersembunyi” di balik angka—

menyusun laporan keuangan dan mengawasi kepatuhan. Kini, Bradley 

dan Guthmann & Dougall sama-sama melihat transisi peran CFO 

menjadi strategic partner bagi CEO. 

• Business Partnering: CFO tidak sekadar menyajikan data, 

melainkan memaknai tren arus kas dan profitabilitas untuk 

merancang strategi pertumbuhan. Misalnya, CFO yang proaktif 

mengusulkan alokasi dana R&D AI karena melihat potensi 

transformasi operasional dan margin baru—bukan hanya 

memotong anggaran sebagai reaksi terhadap tekanan biaya. 

• Digital Leadership: Menginisiasi implementasi robotic process 

automation (RPA) pada proses closing bulanan, sehingga siklus 

pelaporan turun dari 10 hari menjadi 3 hari. 

• Risk & Opportunity Advisor: Dalam rapat dewan, CFO 

memberikan insight real-time tentang dampak perubahan suku 

bunga BI dan nilai tukar Rupiah pada portofolio hutang jangka 

panjang. 

Contoh Kasus: 

Sebuah grup ritel nasional melibatkan CFO dalam proses desain 

omnichannel baru—menghubungkan data e-commerce, gudang, dan 

toko fisik—sehingga proyeksi modal kerja dan inventory turnover dapat 

disinkronkan sebelum platform go-live. 
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18. Pengelolaan Keuangan Berbasis Data dan Analytics 

Memanfaatkan big data dan predictive analytics memungkinkan tim 

keuangan bergerak dari reaktif menjadi proaktif: 

1. Real-Time Cash Forecasting: Algoritma machine learning 

memproyeksikan arus kas harian berdasarkan pola musiman, 

kampanye pemasaran, dan perilaku pelanggan korporat. 

2. Dynamic Risk Scoring: Setiap pelangan piutang diberi skor risiko 

kredit otomatis—berdasarkan histori pembayaran, volume 

transaksi, dan sentimen pasar—sehingga tim credit control dapat 

memprioritaskan penagihan. 

3. Performance Dashboards: KPI keuangan (DSO, DPO, ROS) 

terintegrasi dalam dashboard interaktif yang menampilkan heat-

map divisi dengan performa terburuk, memudahkan manajemen 

langsung mengambil tindakan. 

Diskusi: 

Pendekatan ini menuntut kultur berbasis data—dimulai dari 

pengumpulan data yang terstandardisasi, kualitas data yang terjamin, 

hingga sumber daya manusia yang terampil dalam analytics. Tanpa 

fondasi ini, investasi pada teknologi analytics berisiko menjadi mubazir. 

 

19. Manajemen Keuangan Terpadu Antar Divisi 

Keberhasilan implementasi kerangka keuangan tidak mungkin terjadi 

tanpa kolaborasi yang erat antara fungsi keuangan, operasional, 

pemasaran, dan TI: 

• Cross-Functional Planning: Tim perencanaan keuangan dan tim 

pemasaran bekerja sama menyusun anggaran promosi—
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menggunakan metrik ROI campaign historis untuk 

memproyeksikan kontribusi penjualan. 

• Integrated S&OP (Sales & Operations Planning): Perpaduan 

perencanaan keuangan dengan peramalan produksi dan 

permintaan pasar memastikan pembelian bahan baku sesuai 

kebutuhan modal kerja. 

• IT-Finance Partnership: Proyek ERP dan dashboard analytics 

membutuhkan definisi data keuangan yang jelas dari tim FI 

(financial information) dan dukungan arsitektur TI agar sistem 

dapat mengotomasi rekonsiliasi dengan lancar. 

Contoh Kasus: 

Di perusahaan manufaktur makanan cepat saji, rapat bulanan S&OP 

menggabungkan tim keuangan, produksi, dan logistik untuk 

menyelaraskan target volume produksi, kebutuhan kas, dan kapasitas 

gudang—menghindari overstok yang membebani modal kerja. 

 

20. Penumbuhan Kapabilitas dan Budaya Keuangan 

Terakhir, fondasi semua proses di atas adalah SDM keuangan yang 

kompeten dan budaya korporasi yang menghargai pengelolaan dana: 

• Capacity Building: Pelatihan berkelanjutan dalam financial 

modelling, capital budgeting, dan risk analytics untuk staf 

keuangan. Sertifikasi seperti CFA atau ACCA dapat menjadi tolok 

ukur kompetensi. 

• Financial Literacy di Seluruh Organisasi: Program internal—

workshop singkat bagi manajer non-keuangan—membantu 

mereka memahami dampak keputusan operasional terhadap arus 

kas dan profitabilitas. 

• Culture of Accountability: Menerapkan reward & recognition 

bagi divisi yang konsisten memenuhi target variansi anggaran, 
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sekaligus menerapkan sanksi ringan bagi pelanggaran otorisasi 

pengeluaran. 

Rekomendasi: 

Bangun community of practice—kelompok diskusi internal yang rutin 

mengevaluasi best practice keuangan; serta program mentoring antara 

staf keuangan junior dan senior untuk transfer pengetahuan tacit. 

 

Kesimpulan Tambahan 

Dengan menambahkan fokus pada evolusi peran CFO, pengelolaan 

berbasis data, kolaborasi lintas fungsi, dan pengembangan kapabilitas 

SDM, kerangka manajemen keuangan menjadi semakin komprehensif 

dan adaptif. Organisasi yang berhasil menggabungkan aspek teknis, 

teknologi, perilaku, dan budaya akan memiliki keunggulan kompetitif 

dalam mengelola modal, meminimalkan risiko, dan memaksimalkan nilai 

jangka panjang. 

 

Komentar 

Selama pembahasan ini, kita telah membandingkan dua kerangka 

utama—Guthmann & Dougall yang menawarkan empat pilar luas dan 

Bradley yang lebih memfokuskan pada modal—serta integrasi keduanya 

dalam praktik. Beberapa poin penting: 

1. Komprehensif vs. Praktis 

– Kerangka Guthmann & Dougall cocok untuk organisasi skala 

besar yang memiliki struktur fungsi keuangan terpisah, mampu 

menjalankan perencanaan dan pengendalian mendalam, serta 

mengelola topik lanjutan seperti ESG, M&A, dan FinTech. 

– Model Bradley ideal bagi UMKM atau unit bisnis yang 

membutuhkan pedoman ringkas dalam prioritisasi investasi dan 

pemilihan sumber modal. 
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2. Sinergi Kedua Pendekatan 

– Pendekatan hibrida memungkinkan perusahaan mengeksekusi 

perencanaan strategis dan kontrol sistemik sambil 

mempertahankan agility dalam pengambilan keputusan modal. 

– Studi kasus menunjukkan bahwa kolaborasi antara template 

budgeting dan prinsip cost-of-capital dapat menurunkan biaya 

modal dan meningkatkan arus kas. 

3. Aspek Perilaku dan Budaya 

– Manajemen keuangan efektif tak lepas dari kesadaran bias 

kognitif dalam pengambilan keputusan dan budaya organisasi 

yang mendukung transparansi, akuntabilitas, serta continuous 

improvement. 

– Kapabilitas SDM dan peran CFO yang bertransformasi menjadi 

strategic partner adalah kunci keberhasilan implementasi teknologi 

dan analitik keuangan. 

 

Catatan Penutup 

1. Implementasi Bertahap: Mulailah dengan gap analysis untuk 

menentukan elemen mana yang sudah kuat dan mana yang perlu 

dibangun—baik dalam empat pilar maupun fokus pada modal. 

2. Adopsi Teknologi dengan Pendekatan “People First”: Pastikan 

pelatihan dan pemahaman staf keuangan mengikuti 

perkembangan sistem digital, agar investasi teknologi memberikan 

hasil optimal. 

3. Integrasi Lintas Fungsi: Sukses manajemen keuangan terletak 

pada kolaborasi erat antara keuangan, operasional, pemasaran, 

dan TI—baik dalam perencanaan S&OP maupun dalam monitoring 

dashboard real-time. 
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4. Evaluasi dan Inovasi Berkelanjutan: Gunakan PDCA untuk setiap 

siklus budgeting dan forecasting, serta jangan ragu 

mengeksplorasi riset AI, DeFi, atau green financing untuk menjaga 

daya saing. 

Dengan menggabungkan kerangka teoritik yang mendalam dan praktik 

pragmatis berbasis modal, perusahaan Anda akan lebih tangguh 

menghadapi ketidakpastian pasar dan siap memanfaatkan peluang 

pertumbuhan jangka panjang. Semoga pembahasan ini bermanfaat dan 

dapat diimplementasikan sesuai kebutuhan organisasi Anda. 
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Glosarium Istilah Kunci Manajemen Keuangan 

 

1. Pengaturan Penggunaan Modal (Capital Allocation) 

Proses alokasi dana perusahaan ke berbagai proyek operasional 

dan investasi berdasarkan prioritas nilai tambah, kapasitas kas, dan 

timeline pencairan. 

2. Pemilihan Sumber Permodalan (Capital Sourcing) 

Keputusan mengenai kombinasi pendanaan—hutang jangka 

pendek, hutang jangka panjang, laba ditahan, dan ekuitas 

eksternal—yang paling efisien dari sisi biaya modal, risiko 

pembayaran, dan fleksibilitas. 

3. Net Present Value (NPV) 

Selisih antara nilai kini arus kas masuk dan nilai kini arus kas keluar 

suatu proyek; indikator kelayakan investasi. 

4. Return on Investment (ROI) 

Rasio laba bersih terhadap total modal yang diinvestasikan, 

digunakan untuk mengukur efisiensi proyek. 

5. Variance Analysis 

Analisis selisih (favorable/unfavorable) antara realisasi dan 

anggaran, untuk mengidentifikasi dan menelusuri penyebab 

deviasi. 

6. Corporate Governance 

Kerangka tata kelola perusahaan yang mencakup transparansi, 

akuntabilitas, dan independensi dalam pengambilan keputusan 

keuangan dan pelaporan. 

7. Behavioral Finance 

Studi mengenai pengaruh bias kognitif (misalnya overconfidence, 

loss aversion, herding) terhadap keputusan keuangan individu dan 

organisasi. 
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8. Premortem Analysis 

Teknik identifikasi risiko dan kegagalan potensial sebelum proyek 

dilaksanakan, untuk meminimalkan bias optimisme. 

9. Plan–Do–Check–Act (PDCA) 

Siklus perbaikan berkelanjutan yang diterapkan pada proses 

budgeting dan forecasting untuk meningkatkan akurasi dan 

responsivitas. 

10. Scenario Planning 

Penyusunan berbagai skenario makroekonomi (misalnya inflasi 

tinggi, stagflasi) beserta rencana pendanaan darurat untuk setiap 

situasi. 

11. Chief Financial Officer (CFO) sebagai Strategic Partner 

Peran CFO modern yang tidak hanya memantau angka, tapi juga 

berkolaborasi dalam perumusan strategi pertumbuhan, risiko, dan 

inovasi digital. 

12. Real-Time Cash Forecasting 

Proyeksi arus kas harian berbasis machine learning dan data 

historis, untuk memastikan likuiditas dan mencegah kekurangan 

kas. 

13. Dynamic Risk Scoring 

Sistem penilaian risiko kredit otomatis per pelanggan piutang, 

berdasarkan histori pembayaran, volume transaksi, dan indikator 

eksternal. 

14. Cross-Functional Planning 

Perencanaan keuangan terpadu yang melibatkan divisi operasi, 

pemasaran, TI, dan logistik agar anggaran dan realisasi sejalan 

dengan target bisnis. 

15. Sales & Operations Planning (S&OP) 

Proses terintegrasi antara peramalan permintaan pasar, 
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perencanaan produksi, dan kebijakan modal kerja untuk 

mengoptimalkan persediaan dan arus kas. 

16. Financial Literacy di Organisasi 

Program edukasi singkat bagi manajer non-keuangan untuk 

memahami dasar pengaruh keputusan operasional terhadap arus 

kas dan profitabilitas. 

17. Culture of Accountability 

Budaya perusahaan yang memberi penghargaan bagi divisi yang 

memenuhi target keuangan dan menerapkan sanksi ringan pada 

pelanggaran kebijakan pengeluaran. 

18. Green Financing & ESG-Linked Instruments 

Instrumen keuangan berkelanjutan—seperti green bonds atau 

sustainability-linked loans—yang kupon atau syaratnya terkait 

capaian target ESG. 

19. Enterprise Risk Management (ERM) 

Kerangka holistik untuk mengidentifikasi, mengukur, mitigasi, dan 

memantau keseluruhan risiko keuangan perusahaan. 

20. Debt-Equity Swap 

Proses konversi sebagian atau seluruh kewajiban hutang menjadi 

modal saham guna memperbaiki struktur modal dan mengurangi 

beban bunga. 

 

Glosarium ini mencakup istilah teknis, proses, dan konsep strategis yang 

mendasari manajemen keuangan modern—mulai alokasi modal hingga 

budaya organisasi—sehingga memudahkan referensi dan implementasi 

bagi praktisi maupun akademisi. 
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